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METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam péaeliyang
dilakukan, maka harus ditentukan metode penelitt@mg sesuai dengan
permasalahan dan ruang lingkup penelitian. Metodegydigunakan dalam
penelitian ini adalah metode Eksperimental.

Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian inituyaintuk
menggambarkan atau mengetahui sikap siswa SMA kdéasterhadap
pembelajaran Penyepuhan Dalam Sub Pokok Bahaskindités Melalui Model
Pembelajaran STM Dan Untuk Meningkatkan Kecakapaoii

Desain percobaan yang digunakan adalah Pra Eksgeamdengan
one group pretes-postes design. Berikut ini pola desain penelitian secara umum

sebagai berikut :

Penerapan Model
Pretes < Pembelajaran > Postes
(G1) ( Perlakuan) (C2)

Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak da#i kaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yaagukdn sebelum
eksperimen ( ©) disebut dengan pretes dan observasi sesudahriekspd Q )
disebut postes. Perbedaan antafad@n Q diasumsikan merupakan efek dari

treatmen atau eksperimen.



Desain ini menggunakan satu kelas saja sebagais keksperimen tanpa
menggunakan kelas kontrol, kelas eksperimen diaerjerlakuan secara sengaja
dan sistematis berupa perlakuan pembelajaran dengaggunakan model STM,
hasil yang didapat diamati setelah perlakuan tetsgitakukan.

Pretes diberikan pada siswa dengan tujuan untukyetanui sikap siswa sebelum
diberi perlakuan sebagai gambaran awal bagi pen®@rlakuan merupakan
penerapan pembelajaran yang berupa teori, praktdamkunjungan diluar jam
pelajaran sekolah pada sub pokok bahasan Elektralsngan menggunakan
model STM. Postes diberikan setelah pembelajariakudkan untuk mengetahui
perubahan sikap siswa. Perbedaan-perbedaan yaelabisan karena adanya
perlakuan, ditentukan dengan membandingkan Skorelep dan Skor T postes

yang diperoleh dari alat ukur yang sama

A. Alur Penelitian
Agar gambaran yang dipaparkan menjadi sistematakantdisusun
suatu alur penelitian berupa langkah-langkah yakan aditempuh dalam
melakukan penelitian. Alur penelitian digambarkaalach bentuk bagan

seperti yang terlihat pada gambar 3.1 dibawah ini:



Analisis GBPP Kimia SMU
Kurikulum 2004

v

Analisis Materi Pelajare

v

Pembuatan Instrumen Penelii

v

Validitas Instrume

v

Uji Coba Instrume

v

Persiapan

Uji Reliabilitas Instrume

IR AVOSh. AENpT - ¢ ........................................... -

Tes Sikap Awal (Prete

v

Penugasan Untuk Mengunjungi Tempat Penyepuhan Emas

Per
eka
man
PB

v

| Mengunjungi Tempat Penyepuhan Empas.

v

Pelaksanaan

Laporan Hasil Kunjungan ke
Penyepuhan Emas

KBM dengan STM

A 4

Observas

v

Praktikun

v

Tes Sikap Akhir (Poste

. Y A N Y ¢ ........................................... -

Wawancar

v

Analisis Data Hasil Penelitian

v

Temuan dan Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran
Gambar 3.1 Alur Pendlitian

Analisis dan Pelaporan




Dari gambar 3.1 tersebut dapat diuraikan langkagkah penelitian

yang ditempuh sebagai berikut:

1.

Menganalisis materi pada GBPP kimia kurikulum 206#uk menentukan
pokok bahasan mana yang pada pembelajarannya daga¢rapkan
model Pembelajaran STM. Dalam penelitian ini matang dipilih adalah
sub pokok bahasan Elektrolisis.

Menganalisis materi pelajaran yaitu sub pokok bamddektrolisis untuk
disesuaikan dengan kurikulum 2004 dan model pendrala STM.
Membuat instrumen penelitian, instrumen ini disustd@am bentuk
pernyataan dan pertanyaan pada lembar observasbateangket, dan
lembar pedoman wawancara.

Setelah instrumen penelitian tersusun, langkah kierya adalah
melakukan uji validitas instrumen. Uji validasi akukan terhadap isi
instrumen untuk melihat apakah instrumen benaribdapat mengukur
aspek afektif siswa pada sub pokok bahasan PengguBktrolisis
dalam Industri. Uji validasi instrumen dilakukarell pembimbing dan
satu orang guru mata pelajaran kimia, dan siswa SMA

Uji validasi terhadap siswa SMA dilakukan dengaraaaengujicobakan
instrumen kepada siswa-siswi yang telah - mempelajdripokok bahasan
Elektrolisis di luar kelas eksperimen.

Penghitungan uji reliabilitas.

Melakukan tahapan apersepsi dengan memberikan ke@eda siswa

kelas eksperimen untuk mengunjungi dan mengamatipde proses



penyepuhan emas dilingkungannya serta mengisi LI&8 ohembuat
laporan hasil kunjungan tersebut.

7. Pada tahap pelaksanaan berupa kegiatan pembeldg@rgan model STM
dan melakukan praktikum penyepuhan emas, lalu pemeldilakukan
sesuai dengan kepentingan masing-masing penddifitmasih dikerjakan
secara bersama-sama.

8. Mengumpulkan data hasil KBM.

9. Mengolah data yang diperoleh dari hasil peneli@dun menganalisisnya.

10.Membuat suatu kesimpulan dan saran atas hasil ipeaneyang telah
dilakukan oleh peneliti.

Untuk alur penelitian tentang aspek afektif daphbhat dari gambar

3.2 Alur Penelitian Aspek Afektif pada halaman sgitnya.
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Gambar 3.2 Alur Penelitian Dari Segi Aspek Afektif

Didalam penelitian tentang aspek afektif ini, angliberikan kepada
siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan @ddkkelesai baik teori
maupun praktikum sub pokok bahasan Elektrolisisatb&gian angket sebagai

pretest dilakukan dikelas sebelum kegiatan menggnjtempat penyepuhan



dan sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. S&dangngket sebagai
postes diberikan setelah kegiatan pembelajarasaelgakukan.

Observasi dilakukan peneliti didalam dan diluaakedebelum, selama
dan setelah kegiatan belajar mengajar. Kunjungderkeat penyepuhan emas
selain bertujuan untuk memberikan pengalaman belijaar kelas juga
khusus untuk penelitian afektif ini bertujuan untakngobservasi bagaimana
sikap atau respon siswa melihat cara menyepuh esehsgga dapat
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar tentanggueragn elektrolisis. Hal
yang diharapkan peneliti adalah siswa menjadi paakan kegunaan konsep
elektrolisis dalam kehidupan sehari-hari sehinggevas menjadi senang dan
tertarik untuk belajar tentang materi penggunaakteilisis ini.

Wawancara dilakukan setelah peneliti mendapat hiemil angket
yang telah diisi oleh siswa. Wawancara diberikasiepgiswa yang mempunyai
nilai skor T tinggi, rata-rata, dan rendah padanp&taan-pernyataan tertentu
yang dianggap kurang meyakinkan peneliti. Hal imraoti untuk tiap
responden diberikan beberapa pertanyaan yang lzerbed

Langkah terakhir dari tahap pelaksanaan peneldagpek afektif ini
adalah menganalisis data dari hasil angket, obserm@aupun wawancara
untuk mendapatkan suatu temuan yang akan dijadlkadasan dalam

penyusunan kesimpulan.



B. Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi objek penelitian adalah siselak3 IPA pada

salah satu SMA di Bandung.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat dari penelittang digunakan

untuk mengambil beberapa data yang dibutuhkantumsin yang digunakan

dalam penelitian ini berupa angket, pedoman wawardan observasi.

1. Pembuatan instrumen

*  Angket

Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap sesgotarhadap
objek tertentu. Hasil berupa kategori sikap yangup& sikap
mendukung (positif) dan sikap menolak (negatif).al8k sikap
dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinil@hotesponden,
apakah pernyataan itu didukung atau ditolak, metehtang tertentu.
Untuk pengolahan data dari angket digunakan skdéart. Rensis
Likert telah mengembangkan sebuah skala untuk nkemgsikap
masyarakat ditahun 1932 yang sekarang terkenaladengma skala
Likert. Skala ini untuk menilai tingkah laku atauap yang diiginkan
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertarkggsada siswa.
Kemudian siswa diminta untuk memilih jawaban yaelgh tersedia
sesuai dengan pendapatnya. Setiap pernyataan pada I&ert

mempunyai rentang atau interval yang sama



Skala sikap Likert ini terdiri dari seperangkat mp@&taan yang
responnya mencerminkan sikap subyek terhadap soattek.
Pernyataan-pernyataan itu ada yang positif atauyemamgkan
(favorable) dan ada yang negatif atau tidak menyenangkan
(unfavorable).

Dalam skala Likert ini, pernyataan-pernyataan yalegjukan baik
positif atau negatif dinilai oleh subjek dengan gainsetuju (SS),
setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dangat tidak setuju
(STS). Agar tidak terjadi keragu-raguan pada dsuva maka peneliti
menghilangkan kategori ragu-ragu ( R ) tersebut.

Angket terdapat pada lampiran B halaman 115. P&aaga
pernyataan dalam angket Likert pada penelitiam@njumlah 23 soal
yang terbagi lagi atas 13 pernyataan tentang petaioah sub pokok
bahasan Elektrolisis menggunakan model STM (8 @a¢aay positif
dan 5 pernyataan negatif), 4 positif pernyataan taten
penyebarluasan pengetahuan tentang elektrolisisdeemasyarakat,
dan 6 pernyataan tentang kecakapan hidupleeeskill (5 pernyataan
positif dan 1 pernyataan negatif).

Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbajadiesemacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh infdarmAsat
penelitian ini digunakan untuk menunjang data lamelalui

wawancara dapat diperoleh keterangan lebih dalamresponden



dapat memberikan jawaban yang lebih sesuai dengamanyaan
walaupun ada pertanyaan yang kurang dimengertippwawancara
dapat menuntun sehingga tidak terjadi salah peaageriengan
pernyataan yang diajukan.
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk neéalgui
pendapat dan tanggapan siswa terhadap pembelagatarnpokok
bahasan elektrolisis menggunakan model STM, silaptdnggapan
terhadap penyebarluasan pengetahuan tentang éi&trkepada
masyarakat setelah pembelajaran, serta tanggapelage kecakapan
hidup (ife skill). Selain itu, wawancara juga digunakan untuk
melengkapi serta memperjelas hasil penelitian y#ek diperoleh
dari angket. Pedoman wawancara terdapat pada k@m@irhalaman
137.

*  Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan bantuegkdn lain selama
PBM. Selama praktikum 1 kelompok diobservasi oleku sorang
observer. Pengamatan dilakukan pada siswa untukjetedmui sikap
siswa selama pembelajaran. Pedoman observasi &rdagda
lampiran C halaman 144.

2. Validitas

Validitas mempersoalkan apakah benar-benar kitgoiem apa yang

kita pikirkan sedang kita ukur. Kata valid dalanh&sa Indonesia disebut

dengan istilah sahih. Menurut Scarvia B. Andersalam bukunya



Encyclopedia of Educational Evaluation (Arikunto:2002:64) sebuah tes
dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apg yrendak diukur.

Validitas banyak macamnya, diantaranya yaitu vialgiisi €ontent
validitas). Validitas isi mempersoalkan apakah isi dari sudtai akur
cukup representatif dari semua hal yang ingin diukbara menilai
validitas isi suatu instrumen adalah dengan meraumdoertimbangan
ahli dalam bidang yang diukur untuk meneliti tegtarepresentatif
tidaknya isi yang akan diuji. Maka uji validitastuk angket ini dilakukan
dengan meminta pertimbangan dosen pembimbing pashyupunan
skripsi ini dan seorang guru kimia berpengalamaeldilah. Terpilihlah
suatu instrumen berupa angket Likert yang diangtggat memenuhi apa
yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Instrumen dianalisis Validitasnya menggunakan lsperfi korelasi
pearson (product moment) dengan rumus :

. e IR

VY X=X X)H Y Y - (X))

Dimana:

> X @ Jumlah skor tiap item
>Y : Jumlah skor seluruh item
N . jumlah responden
i . tiap pernyataan
Dari hasil uji coba instrumen terdapat 2 pernyat@am angket dari

25 pernyataan yang tidak lolos uji validasi yaitrnyataan nomor 7 dan



16, dimana harga korelasi per item pernyataannly lleecil dari harga
korelasi tabel yaitu 0,325 (lampiran C halaman 1Ernyataan yang

tidak lolos uji validasi tersebut tidak akan digkaa dalam penelitian.

. Reliabilitas

Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur (imegn) penelitian,
reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejaalma instrumen (alat
ukur) penelitian dapat mengukur secara akurat,lsitdu konsisten apa
yang ingin diukur

Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan mengganakumus Alpha

Cronbach:
S-Z
[
k-1 Se
Ket:
k = Jumlah butir soal

S;” =Varians belahan j;j=1.2, ... k

SX2 = Varians skor test.
Rumus ini dipakai karena skor jawaban siswa pemyataan
bervariasi dan berskala ukur ordinal serta jumiamisoal tidak genap.
Dari hasil perhitungan (lampiran C halaman 119) gaan
menggunakan rumus Alpha Cronbach diatas didapdisiere reliabilitas
bernilai 0,904 yang menurut kriteria Guilford (Amkto:2002) angket

tersebut dapat dikatakan sangat reliabel.



4. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda menggambarkan kemampuan pernyataam dal
membedakan antara subjek yang bersikap positifydtitkan dengan
perolehan skor tinggi) dengan subjek yang bersiggatif (dinyatakan
dengan perolehan skor rendah). Daya pembeda iji diéngan cara
menghitung perbedaan rata-rata kelompok tinggirdadah.

Suatu pernyataan yang mempunyai daya pembeda yakgakan
menghasilkan harga satistikhg yang signifikan, yaitupkunglebih besar
daripadadper Uji daya pembeda dua rata-rata dihitung dengamsu-test

sebagai berikut :

_Xt rXr
thit =
St St
nt nr
Ket:

thic  : harga fiwng
Xt :rata-rata skor tinggi
Xr :rata-rata skor rendah
St : variansi kelompok tinggi
SF : variansi kelompok rendah
nt  : banyak subjek kelompok rendah
nr  : banyak subjek kelompok rendah
Berdasarkan perhitungan dari hasil uji coba anghkeapat hasil yang

signifikan yaitu giung= 12,019 lebih besar daripadad = 2,12 sehingga



angket yang dipergunakan dapat membedakan siswpbersifat positif
dan siswa yang bersifat negatif.
D. Prosedur Penelitian
1. Pengumpulan Data
Prosedur yang ditempuh dalam pengumpulan dataredelmagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari:

* Mempersiapkan materi pelajaran yang disesuaikagateModel
Pembelajaran STM berdasarkan GBPP Kurikulum 2004.

* Mempersiapkan instrumen penelitian.

* Melakukan validasi instrumen.

* Menghubungi Kepala Sekolah SMA Pasundan 8 Banduntigku
kesediannya diadakannya penelitian.

* Menghubungi guru kimia yang bersangkutan untuk mtrk&n
tanggal penelitian dan membahas materi yang akgadikin
penelitian.

» Menentukan kelas yang akan dijadikan subjek peaelit

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selanam Pelajaran

(5x45 menit) ditambah dengan jam diluar sekolalufpekunjungan ke

tempat penyepuhan emas.

* Pertemuan pertama, selama 1 jam pelajaran (1x48)men



Pelaksanaan KBM diawali dengan memberikan soalegrefn
angket kepada siswa terlebih dahulu. Selebihnyskakian untuk
menggali apersepsi dan mengingatkan kembali sisswarig
pokok bahasan Redoks dan Elektrokimia yang telgtelaiari
sebelumnya, lalu membagi siswa menjadi 5 kelompak d
memberikan tugas kepada siswa untuk mengunjungipaem
penyepuhan emas, serta mengisi LKS dan membuaalapasil
kunjungan tersebut secara kelompok.

Pertemuan kedua, selama 2 jam pelajaran (2x45 menit

Pada pertemuan kedua ini dilakukan proses belajngajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran STM tentaibg s
pokok bahasan Elektrolisis termasuk berdiskusi atant hasil
kunjungan ke tempat penyepuhan dan mengaitkanny@ade
konsep-konsep yang akan diajarkan.

Pertemuan ketiga, selama 2 jam pelajaran (2x45tmeni

Pada pertemuan ketiga ini dilakukan praktikum Ppolan Emas.
Praktikum dilakukan oleh 5 kelompok yang masingin@gs
membawa sendiri sampel barang yang akan disepuigp se
kelompok terdiri dari 9 orang siswa. Selama prakhk
berlangsung siswa mengisi LKS. Hasil dari praktikdil@porkan
perkelompok dan didiskusikan secara singkat. Setelalakukan

praktikum, siswa diminta mengisi postes dan angRestes dan



angket diberikan diakhir KBM untuk membentuk opilain sikap
siswa tentang Penggunaan Elektrolisis dalam Industr

c. Tahap Akhir

* Mengolah dan menganalisis hasil angket

* Melakukan wawancara siswa

* Mengolah data hasil penelitian

* Menganalisis hasil penelitian

e Menarik kesimpulan dan rekomendasi

2. Pengolahan Data

Pernyataan-pernyataan didalam angket dibagi mertjgdi kelompok
indikator, kelompok satu indikator tentang sikapswa terhadap
pembelajaran sub pokok bahasan Elektrolisis merajgun model
pembelajaran STM berjumlah 13 soal yaitu nomor, B, 2, 5, 6, 8, 9, 10,
11, 12, 13 dan 14. Kelompok dua indikator tentakgpssiswa terhadap
penyebarluasan pengetahuan tentang elektrolisisadikepmasyarakat
berjumlah 4 soal yaitu nomor 15, 17, 18, dan 1% Kelompok tiga
indikator tentang sikap siswa terhadap KecakapadupiCife Skill)
berjumlah 6 soal yaitu nomor 20, 21, 22, 23, 24, 2fa

Jawaban diberi bobot atau disamakan dengan niitkatif 4, 3, 2, 1
untuk pernyataan positif (favorable). Dan 1, 24 3intuk pernyataan yang

bersifat negatif (unfavorable).



Skor tertinggi adalah 4 x jumlah pernyataan yaitw 23 adalah 92.
Sedangkan skor terendah yaitu 1 x 23 adalah 23r 8kp siswa
merupakan jumlah skor total dikalikan dengan balkot pilihan.

Tabel 3.1 Skor Angket Likert

Jawaban
No. Pernyataan ss| s [ Ts[sTs
1. Pernyataan Positif 4 3 y. 1
2. Pernyataan Negatif 1 Y. 3 4

Skor total siswa lalu diubah kedalam persen :

Skor siswa
X = x 100 %
Skor maksimal

Skor individual siswa (x) yang didapat lalu diubatenjadi skor
standar untuk menghasilkan interpretasi skor inldiai sebagai sikap yang
positif atau sikap yang negatif dibandingkan denggompoknya.

Skor standar yang biasa digunakan dalam skala nigkieft adalah

Skor-T, yaitu :

[—=]
T=50+10

S
Keterangan :
X . Skor siswa pada skala sikap yang hendakati menjadi skor T
X . Mean skor kelompok

S  : Deviasi standar skor kelompok



Untuk mean skor kelompok dihitung dengan rumus :

> X
X =
N
Keterangan:
X : mean skor kelompok
X  :jumlah skor total tiap siswa
N : jumlah siswa

Skor T untuk setiap siswa kemudian ditafsirkan nmentabel berikut

Tabd 3.2 Tafsiran Sikap Siswa

Skor Standar (Skor T) Kategori Sikap
Tsiswa> 50 Positif
Tsiswa= 50 Netral
Tsiswa< 50 Negatif

Kemudian dihitung persentase siswa yang bersikattijppdan yang

bersikap negatif

Jumlah Siswa positif
Persentase siswa bersikap positif = x 100 %
Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Negatif
Persentase siswa bersikap negatif= x 100 %
Jumlah Siswa

Dari skor siswa yang didapat pada saat pretes dsteg) maka perlu
diperiksa ada tidaknya perbedaan sikap siswa sebetin sesudah diberi

pembelajaran. Maka dilakukan Uji Beda Rata-RatiaujJntuk penelitian



ini, uji t dilakukan dengan program SPSS 11.5.lhasit dari program
SPSS 11.5 dibandingkan dengap.tdengan derajat kebebasan (df) yang
sama.

Hasil wawancara dan observasi digunakan untuk memaedan memperjelas
data hasil angket. Wawancara dilakukan pada 3 sism@ setelah hasil dari
angket diperoleh. Wawancara dilakukan pada siswg yaemiliki nilai skor T
tinggi, rata-rata dan rendah pada pernyataan-pexaydertentu yang dianggap
kurang meyakinkan peneliti. Hal ini berarti untgtiap responden diajukan
beberapa pertanyaan yang berbeda berdasarkamhglsdt yang dijawab siswa
untuk meyakinkan jawaban angket tersebut.



